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Abstract 
Children  are the next generation, to be hope in the future. QS. Annisa (4): 9 tells us 
fear of God if leaving weak children (weak generation). This is because God   has 
allotted to each child's potential intelligence is the spiritual potential, the potential 
intellect, physical potential, the potential of feelings and social potential. It is the duty 
and responsibility of parents to explore and develop the potential that is a necessity 
to be the birth of the golden generation if this potential is developed with appropriate 
parenting through golden parenting (integration between smart parenting and 
Islamic parenting) holistic. Golden parenting is appropriate parenting methods given 
when children in the golden age. 
Keywords: golden generation, golden parenting 
PENDAHULUAN 
olden age (periode emas) telah menjadi istilah yang populer di tengah-tengah 
kehidupan kita. Pada masa golden age (0-6 tahun), otak anak mengalami 
perkembangan yang paling cepat dalam masa pertumbuhannya. Sekitar 80% otak anak 
berkembang pada usia ini (Hendarti, 2013). Usia ini menjadi pondasi bagi 
pengembangan kemampuan sosio emosional, motorik, bahasa, agama dan juga akhlak 
seorang anak.   Begitu pentingnya usia ini sehingga  dibutuhkan perang orang tua untuk  
menstimulasi berbagai potensi yang dimiliki oleh seorang anak.  
Kosasih (2008) menyatakan bahwa golden age adalah masa yang tepat untuk 
memberikan stimulasi pada anak. Pada masa ini perkembangan motorik anak semakin 
baik, sejalan dengan perkembangan kognitifnya yang mulai kreatif dan imajinatif. Daya 
imajinatif yang tinggi, membuat anak semakin suka menemukan hal-hal baru. Mia 
(2016) menambahkan bahwa pada masa golden age anak perlu ‗didampingi‘ karena 
seluruh potensi yang dimiliki  anak masih dalam tahap eksplorasi diri. 
Namun, kenyataan hari ini dengan segala perkembangan dan kemajuan zaman 
yang semakin modern memperlihatkan banyak anak pada masa golden age-nya telah 
menjadi ―yatim piatu‖ walaupun kedua orang tuanya masih hidup. Anak kehilangan 
perhatian dan kasih sayang karena berbagai alasan seperti terlalu sibuknya kedua orang 
tua mencari nafkah sehingga tidak bisa memberikan quality time pada anak, anak 
ditinggalkan oleh orang tua dalam waktu yang lama, terjadinya ke tidakharmonisan 
orang tua, terjadinya kekerasan dalam rumah tangga dan terjadinya perceraian orang 
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tua. Para orang tua mulai melupakan bahwa anak sebenarnya adalah  anugrah terbesar 
dari Allah SWT.  Allah SWT  berfirman:  
                                         
Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa yang Dia 
kehendaki. Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki.  
(QS. Asy Syuura [42] : 49) 
Anak sebagai anugrah dari Allah SWT tentu harus dijaga dan dipelihara. Anak 
merupakan generasi penerus yang akan melanjutkan perjuangan mencapai cita-cita 
bangsa dan akan menjadi pemimpin bangsa di masa yang akan datang.  Untuk itu 
menjaga, memelihara dan mengasah anak dalam periode paling penting (golden age)  
tentu memerlukan pola pengasuhan yang emas pula (golden parenting), mengingat 
masa emas ini hanya terjadi satu kali dan tidak akan terulang setelahnya. Golden 
parenting merupakan metode parenting yang memadukan anatara smart parenting 
dengan islamic parenting. Golden age merupakan saat yang tepat untuk menerapkan 
golden parenting. Alangkah bijaknya para orang tua yang mampu memanfaatkan masa 
tersebut sehingga pada akhirnya akan terlahir generasi emas (golden generation) di 
Indonesia yang beraqidah dengan benar, berakhlak mulia dan menguasai ilmu 
pengetahuan.    
 
Allah SWT telah menegaskan dalam Alquran : 
                                                      
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 
dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar . (QS. An-Nisaa  [4) : 9) 
PEMBAHASAN 
Parenting  (Pola Asuh) 
Kata parenting secara bahasa sering diartikan sebagai kemampuan atau 
keterampilan yang dimiliki oleh orang tua dalam mengasuh anak. Shohib (1998) 
menyatakan bahwa parenting merupakan cara yang digunakan oleh orang tua untuk 
mengasuh anak baik secara langsung maupun tidak langsung.  
Sementara Baumrind (1978) menyatakan pola asuh pada prinsipnya merupakan 
parental control yakni bagaimana orang tua mengontrol, membimbing, mendampingi 
anak-anaknya untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangannya dan menuju pada 
proses pendewasaan. Hal senada juga diungkapkan oleh Kohn (dalam Casmini, 2007) 
bahwa pola asuh atau pengasuhan merupakan cara orangtua berinteraksi dengan anak 
yang meliputi pemberian aturan, hadiah, hukuman dan pemberian perhatian, serta 
tanggapan orangtua terhadap setiap prilaku anak. Sedangkan Karen (2008) menyatakan 
bahwa kualitas pola asuh yang baik adalah kemampuan orangtua untuk memonitor 
segala aktivitas anak, sehingga ketika anak dalam keadaan terpuruk orangtua mampu 
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memberikan support dan memperlakukan anak dengan baik, sesuai dengan kondisi 
anaknya. 
Dari beberapa definisi parenting di atas menunjukkan bahwa parenting mencakup 
beberapa pemahaman, diantaranya: (a) pengasuhan bertujuan untuk mendorong 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal, baik secara fisik, mental maupun 
sosial, (b) pengasuhan merupakan sebuah proses interaksi yang terus menerus antara 
orang tua dengan anak, (c) pengasuhan adalah sebuah proses sosialisasi, (d) sebagai 
sebuah proses interaksi dan sosialisasi proses pengasuhan tidak bisa dilepaskan dari 
sosial budaya dimana anak dibesarkan. 
Tipe-Tipe Parenting 
Secara garis besar adalah: 
Ada tiga tipe pola pengasuhan dalam keluarga, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh 
permisif dan pola asuh demokratis. Pola asuh otoriter adalah pola asuh orang tua yang 
memaksakan kehendak, mengasuh anak dengan aturan-aturan yang ketat, memaksa 
anak untuk berperilaku seperti orang tuanya dan membatasi anak untuk bertindak atas 
nama sendiri. Perilaku yang dapat mencirikan orang tua atau pendidik yang otoriter di 
antaranya sebagai berikut: (a) anak harus mematuhi peraturan orang tua dan tidak boleh 
membantah, (b) orang tua lebih cenderung mencari kesalahan pada pihak anak dan 
kemungkinan menghukumnya, (c) jika terdapat perbedaan pendapat orang tua dengan 
anak, anak dianggap sebagai seorang yang suka melawan dan membangkang, (d) lebih 
cenderung memberikan perintah dan larangan terhadap anak, (e) lebih cenderung 
memaksakan disiplin, (f) orang tua lebih cenderung menentukan segala sesuatu untuk 
anak dan anak hanya sebagai pelaksana (orang tua berkuasa penuh). 
Pola asuh permisif merupakan kebalikan dari pada otoriter, pola asuh permisif 
merupakan pola asuh yang berpusat pada anak, di mana anak mempunyai kebebasan 
yang sangat luas untuk menentukan segala sesuatu yang diinginkan sampai-sampai 
tidak ada batasan aturan-aturan maupun larangan-larangan dari orang tua. Ciri perilaku 
orang tua atau pendidik permisif adalah sebagai berikut : (a) membiarkan anak 
bertindak sendiri tanpa memantau dan membimbingnya, (b) mendidik anak acuh tak 
acuh, pasif dan masa bodoh (c) lebih menentukan pemberian kebutuhan material pada 
anak (d). membiarkan saja apa yang diberlakukan anak (terlalu membiarkan kebebasan 
untuk mengatur dirinya tanpa ada peraturan-peraturan dan norma-norma yang 
digariskan, (e). kurang sekali keakraban dan hubungan yang hangat dengan keluarga 
maupun teman sebayanya. 
Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya pengakuan orang tua atau pendidik 
terhadap kemampuan anak. Anak diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung 
kepada orang tua. Orang tua selalu mendorong anak untuk membicarakan apa yang 
diinginkannya secara terbuka. Akan tetapi, untuk hal-hal yang urgen dan bersifat 
prinsipil, seperti dalam pemilihan agama dan pilihan hidup yang bersifat universal dan 
absolut tidak diserahkan kepada anak. Perilaku yang mencirikan pola asuh orang tua 
yang demokratis adalah: (a) ada kerja sama antara orang tua dengan anak, (b) anak 
diakui sebagai pribadi, (c) ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua kepada anak, 
(d) Ada kontrol dari orang tua yang tidak kaku (Baumrind dalam Mualifah, 2013) 
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Dari pemaparan tiga tipe pengasuhan tersebut dapat diketahui bahwa pola asuh 
demokratis merupakan pola asuh yang tepat untuk diterapkan pada anak. Pola asuh ini 
mampu meningkatkan potensi yang dimiliki  anak, lebih efektif memberikan kebebasan 
kepada anak dalam mengekspresikan dan mengaktualisasikan potensinya. 
Metode Metode Parenting 
Salah satu metode parenting yang sering dibicarakan adalah SMART parenting 
dengan mottonya bahwa hanya smart parent yang akan melahirkan smart generation. 
Ini dimaksudkan untuk memberikan kesadaran betapa diperlukannya sebuah metode 
parenting yang exellent yang bukan hanya mendidik anak dari sisi kecerdasan 
intelektalnya, tapi juga kecerdasan emosional dan sosial mereka. Seorang psikolog, 
Ratih Ibrahim (2012)  menjelaskan SMART parenting adalah konsep tentang S= 
Spesific, M= Measurable, A=Attainable , R= Realistic dan T = Time based.  Spesifik 
maksudnya tentukan secara jelas apa yang ingin dibentuk dan ditumbuhkan dari anak. 
Measurable; memilh prilaku yang dapat diukur, Attainable; memilih prilaku yang 
mudah untuk dilakukan anak, Realistic ; prilaku yang dituntutkan pada anak sesuai 
dengan usia maupun kapasitas anak, Time based ; membuat kesepakatan waktu dengan 
anak.  
Larry J. Koeing dalam Aam (2011) membagi smart parenting terdiri atas dua 
bagian dasar. Bagian pertama berkaitan dengan peraturan-peraturan yang harus 
djalankan oleh anak-anak serta konsekuensi yang harus mereka tanggung saat terjadi 
pelanggaran. Bagian kedua berkaitan dengan penanaman keyakinan positif tentang diri 
mereka akan bertindak lebih baik dibandingkan mereka yang mempunyai pikiran dan 
keyakinan-keyakinan yang negatif tentang diri mereka 
Sebagai umat Islam,  kecerdasan emosional, intelektual,sosial dan emosional anak 
belumlah cukup. Anak perlu dibekali dengan kecerdasan spiritual sehingga lahirlah 
Islamic Parenting. Islamic Parenting melingkupi tata cara mendidik anak dalam tiga 
periode yaitu Periode Pra-Konsepsi ; pendidikan yang dimulai semenjak seseorang 
memilih pasangan hidupnya sampai terjadi pembuahan dalam rahim sang Ibu, Periode 
Pre-Natal yaitu pendidikan yang diberikan oleh orang tua ketika anak masih berada 
dalam kandungan, Periode Post Natal; pendidikan yang diberikan sejak anak lahir 
semenjak anak dewasa atau bahkan sampai meninggal dunia, atau yang dikenal dengan 
long life education. Islamic Parenting menekankan pendidikan agama sebagai dasar 
bagi anak menghadapi dunia. 
Golden Parenting  
Aam (2011)  melihat ada dikotomi antara smart parenting dengan islamic 
parenting. Smart parenting lebih cendrung pada pendidikan anak secara duniawi dan 
materi sedangkan Islamic parenting lebih cendrung pada pendidikan spiritual atau 
ukhrawi. Berdasarkan hal tersebut lahirlah metode golden parenting yang 
menggabungkan antara smart prenting dengan islamic parenting.  
Hal-hal yang perlu dipahami dalam metode golden parenting adalah  pertama,, 
aspek spiritual. Dalam pandangan Islam anak adalah amanah yang dibebankan Allah 
pada orang tua (Adil, 2012).  Oleh karena itu sudah menjadi kewajiban orang tua untuk 
mendidik anak sesuai dengan yang diperintahkan Allah.  Orang tua akan diminta 
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pertanggungjawaban terhadap anak-anaknya. Dari Abu Hurairah r.a Rasulullah 
bersabda: Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan suci ( fitrah ), maka orang 
tuanyalah yang menjadikannya yahudi, nasrani, dan majusi.  
Anak merupakan investasi akhirat. Selain sedekah jariah dan ilmu yang 
bermanfaat, doa dari anak yang shaleh juga merupakan amalan yang pahalanya akan 
senantiasa mengalir walaupun kedua orang tuanya sudah meninggal dunia.  Selain itu 
anak juga merupakan generasi penerus yang harus disiapkan untuk menjadi generasi 
yang tangguh dan berkualitas. Untuk mencapai tujuan itu maka dibutukan peran orang 
tua dalam hal pembinaan aqidah, ibadah dan akhlak anak-anaknya. Kisah Nabi Lukman 
menanamkan akidah dan ibadah  kepada anaknya patut kita contoh. 
                                      
dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
(QS Luqman (31) :13) 
                                                
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah). (QS Luqman (31) :17) 
Dalam hal akhlak, orang tua tentu merupakan pembimbing utama bagi anak-
anaknya. Pembekalan akhlak yang baik yang sudah terbina dalam diri anak akan 
menjadi bekal mereka menuju kedewasaan. Semua prilaku yang tertanam sejak kecil 
akan tetap membekas dan terbawa sampai usia dewasa. Inilah alasannya, pembinaan 
akhlak sejak dini dianggap sbagai bekal penting bagi kehidupan seorang anak  di masa 
depannya. 
Golden parenting yang kedua adalah teladan. Bagi anak usia 0-6 tahun pengaruh 
orang tua sangat dominan, 90-100 % (Jarot Wijonarko, 2012). Pada masa ini anak 
belajar dengan menirukan, karena itu keteladanan merupakan hal yang utama. Salah 
satu praktek pemberian teladan yang baik adalah  kesamaan antara ucapan dan 
perbuatan yang dilakukan. Artinya orang tua harus mampu bertingkah laku sama seperti 
yang dikatakan kepada anak sehingga anak mendapatkan gambaran cara tingkah laku 
yang baik tersebut. Sikap-sikap yang dapat ditujukkan oleh orang tua agar bisa menjadi 
teladan bagi anak-anaknya diantaranya adalah sopan santun; dengan terbiasa 
mengucapkan kata ‗tolong‘, ‗maaf‘ dan ‗terimakasih‘, tegas; orang tua berani  
mengatakan ‗tidak‘ kepada anak untuk hal-hal  yang tidak sesuai dengan aturan dan hati 
nurani,   disiplin; jangan mendiamkan anak ketika anak melakukan kesalahan tetapi  
anak bisa diberikan nasehat,  menghargai usaha anak dengan memberikan pujian 
walaupun perbuatan anak sederhana,berpikir dan bersikap positif.  
Golden parenting yang ketiga adalah komunikasi. Orang tua harus berusaha 
melatih kemampuan berkomunikasi dengan anak. Komunikasi dianggap efektif  apabila 
anak memahami makna apa yang diinginkan oleh orang tua. Kegagalan komunikasi 
antara anak dengan orang tua menyebabkan anak menjadi pembangkang, pemberontak, 
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melakukan hal-hal yang bertentangan  dengan norma agama dan kesopanan seperti 
terlibat tawuran, mabuk-mabukkan, narkoba dan pornografi.  Alquran membahas 
komunikasi dengan istilah Qaulan yang artinya pembicaraan atau perkataan. Ada enam 
fenomena qaulandi dalam Al Quran yaitu (1) Qaulan Sadida, (2) Qaulan Baligha, (3) 
Qaulan Ma‟ruufan, (4) Qaulan Kariiman, (5) Qaulan Layyinan, (6) Qaulan Maysuura. 
Qaulan Sadida artinya perkataan yang benar, benar dari segi kaidah ilmu dan 
benar dari segi cara menyampaikan. Qaulan Baligha artinya perkataan yang berbekas 
pada jiwa. Perkataan orang tua akan bisa menyentuh emosi dan perasaan anak apabila 
orang tua memahami karakter anak. Ini merupakan tugas penting orang tua untuk 
memahami perkembangan fisik dan psikis anak. Qaulan Ma‟ruufan artinya perkataan 
yang baik, penuh dengan penghargaan dan bukan perkataan yang merendahkan.  
Qaulan Kariiman artinya perkataan yang mulia, yaitu perkataan yang memberi 
motivasi, menumbuhkan kepercayaan diri, membantu anak mengembangkan potensi 
diri. Qaulan Layyinan artinya perkataan yang lemah lembut. Ucapan yang lembut 
mencerminkan cinta dan kasih sayang, sementara ucapan kasar mencerminkan 
kemarahan dan kebencian. Qaulan Maysuura artinya perkataan yang mudah, yaitu 
ucapan yang membuat anak mudah untuk melakukannya (Aam, 2011) 
Golden parenting yang keempat adalah kembangkan potensi anak. Setiap orang 
tua hendaknya memilki ketrampilan mengenal dan mengembangkan potensi anaknya. 
Ada lima potensi anak yang perlu dikenal dan dikembangkan oleh orang tua secara 
seimbang yaitu (1) potensi spiritual; anak diarahkan untuk mengetahui siapa 
penciptaNya dengan tujuan agar anak mampu menghadirkan Allah dan keimanan dalam 
setiap aktivitasnya (2)  potensi akal; dengan menggali kemampuan berhitung, 
kemampuan verbal dan spasial (3) potensi jasmani ; anak diupayakan sehat secara medis 
(4) potensi perasaan ; anak perlu diberikan pendidikan untuk mengendalikan emosi, 
mengerti perasaan orang lain, senang bekerjasama (5) potensi sosial ; anak diarahkan 
untuk bisa berinteraksi dengan lingkungannya (Hendarti, 2013). 
Golden Parenting kelima adalah menghukum dengan kasih sayang. Hukuman 
merupakan suatu cara untuk menegakkan disiplin anak. Hukuman diberikan kepada 
anak setalah anak tahu bahwa prilkau yang mereka lakukan salah atau tidak baik. Ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam hal menghukum anak yaitu (1) menghukum 
bukan sebagai luapan emosi dan rasa jengkel orang tua dan bukan dengan cara 
mempermalukan anak.  (2) menghukum merupakan tindakan mendidik agar anak 
memiliki sikap yang baik. Hal terpenting dalam menghukum adalah anak mengerti apa 
yan seharusnya dilakukan  dan memahami penyebab dia dihukum (3) tindakan memberi 
hukuman kepada anak adalah dalam rangka mengajari anak bahwa setiap perbuatan ada 
konsekuensinya. (4) Menghukum anak dengan cara yang tidak menyakiti (5) 
menghukum dengan tetap berpikir jernih (Mohammad, 2012). 
PENUTUP 
Keluarga merupakan pranata pendidikan yang utama dan pertama dalam 
memberikan bekal pendidikan bagi anak. Dalam upaya menghasilkan generasi penerus 
yang tangguh dan berkualitas, diperlukan adanya usaha yang konsisten dan kontinyu 
dari orang tua di dalam melaksanakan tugas memelihara, mengasuh dan mendidik anak-
anak secara lahir maupun batin sampai anak tersebut dewasa dan mampu berdiri sendiri 
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sebagai manusia yang bertanggung jawab. Dengan demikian, maka orang tua  harus 
memiliki usaha dalam mengasuh dan memelihara anak-anaknya. Orang tua harus 
memahami pola pengasuhan (parenting) yang tepat sesuai dengan koridor Islam.  
Golden parenting yang memadukan antara smart parenting dengan islamic 
parenting dengan lima aspeknya yaitu spiritual, teladan, komunikasi, potensi dan 
hukuman sesungguhnya dapat menjadi metode yang mampu untuk menjadikan anak 
anak menjadi anak shaleh dan shalehah (bukan dimaknai secara sederhana, dalam hal 
urusan akhirat saja, tapi diperluas dalam konteks mencari kehidupan akhirat dan dunia). 
Melalui golden pareting akan terbentuk anak-anak yang beraqidah dengan benar, 
berakhlak mulia (berkarakter) dan berlandaskan potensi kecerdasan (menguasai ilmu 
pengetahuan)  yang dapat diteruskan hingga dewasa. Golden parenting mempersiapkan 
generasi  mudanya menjadi generasi penerus bangsa yang tangguh dan berkualitas 
sehingga melahirkan golden generation. Akhirnya golden generation ini diharapkan 
mampu membawa Bangsa Indonesia menjadi bangsa yang lebih baik dan maju di 
berbagai bidang sehingga mampu mewujudkan masyarakat  Indonesia yang adil dan 
makmur. 
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